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 ABSTRAK  

EKSISTENSI KEHIDUPAN LUAR ANGKASA DALAM  

TAFSIR ILMI KEMENTERIAN AGAMA RI 

Oleh: 

Nasrul Shahrin Bin Hamzah 

Sejak awal mula evolusi peradaban dan kemajuan dalam ranah ilmu 

pengetahuan, manusia sudah mulai mempertanyakan soal apakah hanya manusia 

makhluk hidup yang ada di dunia ini. Kira-kira dalam abad ke-17 hingga 19 yang 

lalu, manusia sudah mulai menemui tanda-tanda kehidupan di luar angkasa. Para 

ilmuwan Islam juga meneliti tentangnya dengan sudut pandang al-Qur’an sehingga 

menemui beberapa ayat al-Qur’an yang mengindikasikan kehidupan luar angkasa. 

Hal tersebut menyebabkan para peneliti ingin lebih lanjut mengkaji tentangnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang 

mengindikasikan kehidupan luar angkasa. Seterusnya, mencari penafsiran dari 

sebagian ayat-ayat tersebut dalam Kitab Tafsir Ilmi: Eksistensi Kehidupan di Alam 

Semesta (Dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains) karya Kemenag RI. 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dan data-data yang dikumpulkan 

bersifat library research (penelitian kepustakaan). Terdapat dua jenis sumber data 

yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif interpretatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang 

mengindikasikan eksistensi kehidupan luar angkasa yaitu pada QS. Asy-

Syuura/42:29, QS. An-Nahl/16:49, QS. An-Naml/27: 65, QS. Al-Isra’/17: 70, QS. 

At-Thalaq/65: 12, QS. Al-Isra’/17: 44 dan lain-lain yang terkait. Seterusnya, 

Penafsiran yang dipaparkan Tafsir Ilmi Kemenag RI terkait dengan ayat-ayat yang 

telah dibahas sebelumnya mengatakan bahwa dengan penemuan indikasi-indikasi 

kehidupan luar angkasa seperti planet-planet yang mirip Bumi, sumber air 

kehidupan di sebuah planet, tata surya yang mirip tata surya kita di galaksi lain dan 

sebagainya, jadi hal tersebut memungkinkan wujudnya kehidupan lain di luar 

angkasa. Pada akhirnya, tafsir ini menyimpulkan bahwa hanya waktu yang akan 

menjawab apakah temuan-temuan ini bisa dibuktikan sepenuhnya, atau kehidupan 

lain di luar angkasa akan tetap menjadi misteri ilmiah sehingga tibanya hari kiamat. 
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